
ABS:TR,AK

Air sumur di daerah tertentu yang padat penduduk dan

industrinya kemungkinan besar teLah tercenar, sehlngga

tidak dapat langsung digunakan sebagai aj-r minum. Untuk. j.tu

diperlukan suatu teknik pengoLahan air yang sederhana, dan

salah satu komponen Irengolahan air sederhana j.tu adalah

arang.

Dalam penel i t ian in i ,  prosee pengolahan air  secara

sederhana nenggunakan sebuah bejana yang berisi berturut-

turut  spons, arang, apons, ker ik i l ,  pasir ,  dengan t iga

jenis arang yaitu arang kayu, tongkol j agung dan tempurung

kelapa. Perbedaan jenis arang diduga memberikan perbedaan

pengaruh terhadap nikroorganleme daLan air.

Untuk mengetahul pengaruh arang terhadap mikroorga-

nisme daLam air ,  d i lakukan uj i  terhadap kual i tas mikro-

biologie alr dengan mengunakan metode tabung ganda

( MPN,/JPT ) dan netode hitungan cawan. Sedangkan untuk

kualitas fisisnya dengan pengamatan secara organoleptis

terhadap bau, warna dan kekeruhan.

Dari hasj-l penelitian diperoleh bahwa arang ( kayu, tongkol

jagung, tempurung ke]apa ) berpengaruh terhadap kualitas

f is is dan kual i tas mikroblologis air .  Sedangkan perbedaan

jenis arang t ldak berpengaruh terhadap kuaf i tas nikrobiolo-

g i s  a i r  has i l  o lahan-
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